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Abstract. This study aims to describe learning activities and achievements using the realistic 
mathematics education (RME) approach is assisted by manipulative media. This research technique used 
classroom action research (PTK), which was conducted in two cycles and used the research design of 
Kemmis & McTaggart. The data collection techniques used were observation, tests, and documentation. 
The collected data were analyzed using quantitative descriptive analysis techniques. The results of 
research conducted in class IA SD Negeri 1 Karangkobar show that learning using the realistic 
mathematics education (RME) approach is assisted by manipulative media works well. The result of the 
learning activity ability from pre-cycle is only 1 student or 3.3% to 24 students or 80% at the end of 
cycle II. In addition, there was also an increase in learning achievement from a mean score of 58.23 and 
23.3% completeness in pre-cycle to 78.6 and 83.3% completeness at the end of cycle II. Thus the use of a 
realistic mathematics education (RME) approach is assisted by manipulative media will increase the 
ability of learning activities and student achievement in grade 1A SD Negeri 1 Karangkobar. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas dan prestasi belajar 
menggunakan pendekatan realistic mathematics education (RME)  berbantuan media manipulatif. 
Teknik penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan dalam dua 
siklus dan menggunakan desain penelitian Kemmis & McTaggart. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang dilakukan di 
kelas IA SD Negeri 1 Karangkobar menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
realistic mathematics education (RME)  berbantuan media manipulatif berlangsung dengan baik. 
Hasil kemampuan aktivitas pembelajaran dari prasiklus hanya 1 siswa atau 3,3% menjadi 24 
siswa atau 80% pada akhir siklus II. Selain itu juga terjadi peningkatan prestasi belajar dari nilai 
rerata 58,23 dan ketuntasan 23,3% pada prasiklus menjadi 78,6 dan ketuntasan 83,3% pada 
akhir siklus II. Dengan demikian penggunaan pendekatan realistic mathematics education (RME)  
berbantuan media manipulatif membawa peningkatan kemampuan aktivitas pembelajaran dan 
prestasi belajar siswa kelas 1A SD Negeri 1 Karangkobar. 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah satu dari sekian 
banyak pelajaran yang tercakup dalam 
kurikulum 2013 dan menduduki posisi 
yang penting, bahkan begitu besar 
penekanannya pada anak untuk berhasil 
dalam pembelajaran. Pembelajaran 
matematika sangat bermanfaat bagi siswa 
karena dapat membekali siswa kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
kreatif, mampu bekerjasama dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Kompetensi tersebut diperlukan 
agar siswa dapat memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk 
memecahkan masalah dan bertahan hidup 
dalam keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif di masa yang akan 
datang. Permendikbud nomor 54 tahun 
2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
SD/MI pada aspek pengetahuan diharapkan 
siswa memiliki  pengetahuan  faktual  dan 
konseptual berdasarkan  rasa  ingin  
tahunya  tentang  ilmu pengetahuan,  
teknologi,  seni,  dan  budaya  dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,  dan peradaban  terkait  
fenomena  dan  kejadian  di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Begitu pentingnya pembelajaran 
matematika untuk siswa sekolah dasar, 
maka perlu diimbangi dengan proses 
pembelajaran matematika yang optimal 
untuk siswa di kelas. 
Berdasarkan observasi pembelajaran 
matematika di kelas IA SD Negeri 1 
Karangkobar Tahun Pelajaran  2019/2020 
menunjukkan hasil yang perlu 
ditingkatkan. Pada aspek kemampuan 
proses pembelajaran terlihat kemampuan 
aktivitas pembelajaran siswa masih rendah. 
Dari 30 siswa, satu siswa memiliki  
kemampuan aktivitas pembelajaran 
berkriteria sangat baik, enam siswa 
memiliki kemampuan aktivitas 
pembelajaran berkriteria baik, dua puluh 
satu siswa berkriteria cukup, dan dua siswa 
berkriteria kurang. Demikian halnya pada 
aspek prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis dokumen 
ulangan harian matematika. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) muatan 
pelajaran matematika pada kelas ini adalah 
70, dengan ketuntasan belajar baru 
mencapai 23,3% dan nilai rata-rata 58,23. 
Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hanya ada 7 orang siswa yang telah 
memenuhi standar ketuntasan minimal, 
sementara 23 siswa lainnya belum tuntas. 
Penyebab rendahnya aktivitas dan 
prestasi belajar matematika kelas ini antara 
lain: pembelajaran lebih didominasi model 
ceramah dan lebih bersifat tekstual, 
kegiatan pembelajaran masih kurang 
mampu merangsang siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses belajar-mengajar. 
Siswa masih pasif dan kurang bergairah 
dalam mempelajari matematika, karena 
siswa hanya dituntut untuk menghafal 
materi yang diberikan oleh guru, tanpa 
adanya tuntutan mencari, mengembangkan 
pengetahuan, dan pemahamannya pada 
hal-hal lain guna menunjang dan 
memantapkan pemahaman mereka 
mengenai materi matematika.  
Selain permasalahan tersebut, 
permasalahan lainnya yaitu pembelajaran 
masih berpusat pada guru, guru juga belum 
menggunakan media pembelajaran, hanya 
terpaku pada konsep pembelajaran 
konvensional, hanya mengejar target 
terselesaikannya materi pelajaran, 
pembelajaran hanya mengandalkan pada 
penjelasan guru atau mengerjakan tugas di 
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LKS, sehingga siswa mengalami kesulitan 
untuk memahami materi matematika. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, 
seharusnya siswalah yang dituntut untuk 
aktif sehingga guru bukan merupakan 
pemeran utama pembelajaran. Satu hal 
yang perlu digarisbawahi di sini, bahwa 
guru bukan sebagai pusat pembelajaran, 
melainkan sebagai pemandu, motivator, 
dan fasilitator.  
Untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa dan penguasaan siswa 
terhadap konsep dasar matematika serta 
untuk meningkatkan aktivitas siswa, guru 
diharapkan mampu berkreasi dengan 
menerapkan model ataupun pendekatan 
dalam pembelajaran matematika yang 
cocok. Model atau pendekatan ini haruslah 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
serta dapat mengoptimalkan suasana 
belajar. Salah satu pendekatan yang 
membawa alam pikiran siswa ke dalam 
pembelajaran dan melibatkan siswa secara 
aktif adalah pendekatan matematika 
realistik atau terkenal dengan nama Realistic 
Mathematic Education (RME). Pendekatan 
RME di Indonesia dikenal dengan istilah 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI). 
Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) digunakan sebagai titik 
awal untuk pengembangan ide dan konsep 
matematika. Penjelasan lebih lanjut bahwa 
pembelajaran matematika realistis ini 
berangkat dari kehidupan anak, yang dapat 
dengan mudah dipahami oleh anak, nyata, 
dan terjangkau oleh imajinasinya, dan 
dapat dibayangkan sehingga mudah 
baginya untuk mencari kemungkinan 
penyelesaiannya dengan menggunakan 
kemampuan matematis yang telah dimiliki 
(Hadi, 2005:19). Menurut Aisyah (2007), 
Realistic Mathematics Education 
(RME) merupakan suatu pendekatan belajar 
matematika yang dikembangkan untuk 
mendekatkan matematika kepada siswa. 
Masalah-masalah nyata dari kehidupan 
sehari-hari yang dimunculkan sebagai titik 
awal pembelajaran matematika. 
Penggunaan masalah realistis ini bertujuan 
untuk menunjukkan bahwa matematika 
sebenarnya dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) tepat 
diterapkan dalam mengajarkan konsep-
konsep dasar dan diharapkan mampu 
meningkatkan aktivitas dan kemampuan 
berfikir siswa yang akhirnya bermuara 
pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Pada pelaksanaannya sintaks 
pendekatan RME yang digunakan yaitu (1) 
Menyajikan masalah kontekstual , 
aktivitasnya guru memberikan masalah 
kontekstual dan mengarahkan siswa untuk 
memahami masalah tersebut, (2) 
Menjelaskan masalah kontekstual , 
aktivitasnya siswa diarahkan untuk 
mengumpulkan informasi dari masalah 
kontekstual, (3) Menyelesaikan masalah 
kontektual, aktivitasnya guru memimpin 
diskusi, memberikan pertanyaan, dan 
mengarahkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran, (4) Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban (5) Menyimpulkan, 
aktivitasnya siswa menghubungkan materi 
yang sedang dipelajari dengan materi lain 
dalam matematika. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran 
tertentu akan mempengaruhi media apa 
yang akan digunakan, untuk mengurangi 
verbalisme guru dan abstraksi peserta didik 
dalam pelaksanaan Pendekatan Realistic 
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Mathematics Education (RME) dibutuhkan 
media yang cocok dengan jenis 
pembelajaranya. Memilih dan 
menggunakan media harus sesuai dengan 
tujuan, materi, metode, evaluasi dan yang 
utama dapat memperlancar pencapaian 
tujuan serta menarik minat siswa. Menurut 
Arsyad (2013:19), salah satu fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu mengajar yang mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh guru. Media 
manipulatif matematika didefinisikan 
sebagai materi atau benda dari dunia nyata 
untuk menunjukkan konsep matematika. 
Media tersebut harus dapat diamati dan 
disentuh oleh indra siswa. Dengan 
berbantuan media manipulatif harapannya 
dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan peserta didik.  
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah penerapan 
pendekatan realistic mathematics education 
(RME)  berbantuan media manipulatif 
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas IA 
SDN 1 Karangkobar  Kecamatan 
Karangkobar Semester 2 Tahun Pelajaran  
2019/2020? Tujuan diadakannya penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas dan prestasi belajar matematika 
setelah diterapkan pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  berbantuan 
media manipulatif pada siswa kelas IA 
SDN 1 Karangkobar. Manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah 
memperoleh pengetahuan baru dan inovatif 
dalam hal teknik pembuatan dan 
penggunaan media manipulatif serta 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
baru dalam menggunakan pendekatan 
realistic mathematics education (RME). 
Permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran matematika siswa kelas IA SD 
Negeri 1 Karangkobar harus segera 
mendapatkan solusi. Oleh karena itu, 
peneliti berdiskusi dengan guru kelas lain 
dan sepakat memilih pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  dibantu media 
manipulatif untuk diterapkan dalam 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Ada 
empat langkah dalam PTK yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi, model ini 
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart 
(Akbar, 2009:30). Kehadiran peneliti di kelas 
mutlak diperlukan karena peneliti 
bertindak sebagai instrumen kunci yang 
dalam hal ini sebagai pemberi tindakan 
yaitu bertindak sebagai pengajar atau guru 
sesuai jadwal pelajaran yang berlaku 
selama berlangsungnya kegiatan penelitian. 
Peneliti juga sebagai instrumen kunci dalam 
penelitian karena selain melakukan 
tindakan, peneliti terlibat langsung mulai 
dari menyusun perencanaan pembelajaran, 
pengumpul data dan penganalisa, serta 
melaporkan hasil penelitian. Pada 
penelitian ini dibantu teman sejawat yang 
bertindak sebagai observer yaitu guru kelas 
I B SD Negeri 1 Karangkobar Ibu Asih 
Wahyuning. Waktu penelitian dari mulai 
bulan Januari hingga Maret Tahun 2020. 
Subjek yang digunakan adalah siswa kelas 
IA dengan jumlah 30 siswa yang meliputi 
15 siswa peremuan dan 15 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 
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analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara keseluruhan, penelitian 
mengenai penerapan pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  berbantuan 
media manipulatif untuk meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas IA menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar 
matematika siswa. Berkat intervensi dengan 
penerapan pendekatan realistic mathematics 
education (RME)  berbantuan media 
manipulatif maka, aktivitas pembelajaran 
siswa mengalami kenaikan. Hal ini 
disebabkan karena penerapan pendekatan 
realistic mathematics education (RME)  
berbantuan media manipulatif, kondisi 
siswa menjadi: 1) lebih antusias, 2) lebih 
aktif dan kreatif, 3) lebih berkonsetrasi, 4) 
lebih bersemangat. Situasi kelas menjadi: 1) 
lebih menyenangkan, 2) lebih kondusif, 3) 
lebih bervariasi dan, 4) lebih bermakna. 




Gambar 1. Kenaikan Aktivitas 
Pembelajaran Dari Prasiklus, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
Berdasarkan gambar tersebut ada 
kenaikan aktivitas pembelajaran yang 
sangat baik dari 4 siswa menjadi 24 siswa. 
Pada siklus II diperoleh hasil, siswa yang 
memiliki kemampuan aktivitas 
pembelajaran berkriteria sangat baik ada 24 
atau 80%, dan siswa yang memiliki 
kemampuan aktivitas pembelajaran 
berkriteria baik ada 6 atau 20%. Ini berarti 
ada kenaikan kemampuan aktivitas 
pembelajaran sebanyak 20 siswa dari siklus 
I ada 4 siswa menjadi 24 siswa siklus II. 
Grafik tersebut juga menunjukan 
kemampuan aktivitas pembelajaran pada  
siklus I di mana terdapat 15 siswa 
berkriteria cukup yang mengalami 
perubahan menjadi tidak ada satupun siswa 
berkriteria cukup pada siklus II. 
Kemampuan aktivitas pembelajaran 
berkriteria baik pada siklus I menunjukan 
ada 11 siswa yang juga mengalami 
penurunan menjadi hanya 6 siswa pada 
siklus II.  
Selain aktivitas pembelajaran, yang 
perlu mendapat perhatian lainnya adalah 
prestasi belajar matematika yang masih 
rendah, nilai rata-rata pada prasiklus baru 
mencapai 58,23.  Kondisi ini disebabkan 
belum maksimalnya pengelolaan proses 
belajar mengajar. Melalui diskusi awal, 
perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 
melalui pendekatan realistic mathematics 
education (RME)  berbantuan media 
manipulatif. Pada awal pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  berbantuan 
media manipulatif terlihat siswa masih 
malu-malu, canggung, kurang bersemangat, 
dan bingung dalam memerankan sesuai 
tugasnya, siswa juga ragu-ragu untuk 
menjawab pertanyaan. Pertemuan kedua 
dan ketiga siswa semakin percaya diri pada 
pembelajaran, siswa dalam menyampaikan 
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jelas serta mengangkat tangan untuk 
bertanya pada hal yang masih bingung, 
meskipun tetap ada siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru.  
Hal-hal positif lainnya dalam 
pembelajaran dengan pendekatan RME 
yaitu siswa terlihat lebih mudah memahami 
dan menyelesaikan soal yang diberikan 
guru. Pembelajaran nampak menyenangkan 
dan siswa semakin antusias. Sejalan dengan 
pendapat Susilowati (2018:51) dengan 
pendekatan pembelajaran RME siswa 
merasa senang dan  sebagian  besar pula  
menganggap  sebagai  hal  yang  baru. Guru 
juga dapat    melaksanakan    pembelajaran 
matematika  secara  efektif. Kondisi ini 
sesuai dengan teori pendekatan RME, 
Menurut Muhsetyo dkk (2007), Realistic 
Mathematics Education (RME) dimaksudkan 
untuk memulai pembelajaran matematika 
dengan cara mengaitkannya dengan situasi 
dunia nyata disekitar siswa. Hal ini 
menandakan bahwa RME memiliki 
semangat yang sama dengan pembelajaran 
bermakna di mana matematika dapat 
disesuaikan dengan berbagai situasi yang 
beragam. Pendekatan RME dengan 
langkah-langkah yang terstruktur 
memfasilitasi siswa untuk menganalisis 
masalah, membuat rencana untuk 
memecahkan masalah, mengevaluasi, 
mengidentifikasi dan menerapkan tindakan 
yang diperlukan untuk memperbaiki atau 
kinerja yang benar, dan menilai apakah 
hasil yang diinginkan tercapai atau tidak, 
sehingga pendekatan RME dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa (Setianingsih, 2016). 
 Pembelajaran pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  berbantuan 
media manipulatif juga terlihat sangat 
interaktif, baik guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa lainnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Aisyah (2007) proses 
pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik 
antar guru dan siswa maupun siswa 
dengan siswa merupakan elemen yang 
penting dalam pembelajaran matematika. 
Siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama 
dengan siswa lain, bertanya, dan 
menanggapi pertanyaan serta mengevaluasi 
pekerjaan mereka. Menurut Suryanto (2007) 
Karakteristik pendekatan RME itu sendiri 
antara lain: siswa merefleksikan 
(memikirkan kembali) apa yang telah 
dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan; 
baik hasil kerja mandiri maupun hasil 
diskusi. Siswa dibantu untuk mengaitkan 
beberapa isi pelajaran matematika yang 
memang ada hubungannya. Siswa diajak 
mengembangkan, memperluas, atau 
meningkatkan hasil-hasil dari pekerjaannya 
agar menemukan konsep atau prinsip 
matematika yang lebih rumit.  
Peningkatan prestasi belajar pada 
penelitian ini juga sejalan dengan pendapat 
Kartika dan Maulana (2016:43) pendekatan 
matematika realistik merupakan 
pembelajaran yang berorientasi pada 
aktivitas pengkonstruksian pengetahuan 
dengan menghubungkan antar konsep 
untuk memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan aktivitas manusia 
yang berguna untuk mengembangkan pola 
pikir praktis, logis, kritis, dan jujur dengan 
menggunakan konteks dari lingkungan 
dalam mengajarkan konsepnya. Santrock 
(2012:304) yang mengatakan bahwa bergaul 
dengan teman sebaya membantu anak 
menemukan informasi dan perbandingan 
mengenai dunia luar keluarga. Pendapat 
lain juga dikemukakan oleh Indraningtias 
dkk (2017: 20-21) model pembelajaran 
Realistic Mathematic Education (RME) 
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memiliki kelebihan yaitu: (1) memberikan 
pengertian kepada siswa tentang 
keterkaitan matematika dengan kehidupan 
sehari-hari, dan (2) memberikan pengertian 
kepada siswa bahwa matematika adalah 
suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan 
dikembangkan sendiri oleh siswa tidak 
hanya oleh mereka yang disebut pakar 
dalam bidang tersebut. Berikut grafik 
kenaikan prestasi belajar matematika siswa 
kelas IA SD Negeri 1 Karangkobar.  
 
 
Gambar 2. Kenakan Prestasi Belajar Dari 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Gambar tersebut menunjukan prestasi 
belajar mata pelajaran matematika yang 
diukur melalui tes prestasi belajar pada 
prasiklus rerata adalah 58,23 dengan 
ketuntasan belajar 23,3%. Setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan realistic mathematics education 
(RME)  berbantuan media manipulatif 
mengalami peningkatan. Pada siklus I 
rerata menjadi 67,9 dan ketuntasan belajar 
sebanyak 46,7% dari hasil refleksi, 
sayangnya hasil tersebut masih belum 
mencapai indikator keberhasilan. Dengan 
memperbaiki kekurangan yang ada pada 
siklus I yaitu dengan penjelasan langkah-
langkah kancing gemerincing dengan detail 
dan pemberian tugas berupa pekerjaan 
rumah, hasil tes prestasi pada siklus II 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan realistic mathematics 
education (RME)  berbantuan media 
manipulatif, dapat meningkatkan 
kemampuan aktivitas pembelajaran, mata 
pelajaran matematika siswa kelas IA SD 
Negeri 1 Karangkobar semester II tahun 
pelajaran 2019/2020 dari prasiklus hanya 1 
siswa atau 3,3% menjadi 24 siswa atau 80% 
pada akhir siklus II. Selain meningkatkan 
aktivitas, penerapan pendekatan realistic 
mathematics education (RME)  berbantuan 
media manipulatif juga terbukti dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa kelas IA SD Negeri 1 Karangkobar 
semester II tahun pelajaran 2019/2020 dari 
nilai rata-rata 58,23 dan ketuntasan 23,3% 
pada prasiklus menjadi 78,6 dan ketuntasan 
83,3% pada akhir siklus II. 
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